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Abstrak--Di zaman saat ini semua aktifitas yang dikerjakan 

manusia tidak perna lepas dari asupan tenaga listrik yang terus 

mejadikan hal tersebut ketergantungan dan menggeser sumber-

sumber kebutuhan tenaga lain utama dalam membantu 

manusia dalam melakukan aktifitasnya. Namun penggunaan 

listrik yang tidak terkontrol dapat mengakibatkan pemborosan 

listrik. Salah satu Organisasi Perangkat Daerah yang memiliki 

kosumsi listrik yang besar yakni Biro Umum Sekretariat 

Daerah Provinsi Sulawesi Barat dapat dilihat dari jumlah 

tagihan listrik yang di bayar setiap bulannya. Penelitian ini 

bertujuan untuk memonitoring dan mengontrol komsumsi 

listrik untuk meminimalisir penggunaan energi listrik yang 

berlebih dengan memanfaatkan mikrokontroller dan sensor. 

Penelitian in dilakukan dengan tahapan pengujian pada tiga 

ruangan kerja yakni ruangan kepegawaian, ruangan 

persuratan dan ruangan Urdal. Peralatan elektronik yang 

dimonitoring dan dikontrol seperti lampu yang dihubungkan 

pada arus listrik (stopkontak) pada alat yang dirancang. 

Hasilnya adalah sudut jangkauan sesor gerak pir sebesar 110 

derajat dan 7 meter maksimal jarak jangkauan membutuhkan 

minimal 2 sensor untuk masing-masing ruangan dan 

penghematan konsumsi energi peralatan listrik di tiga ruangan 

sebesar 49% Kesimpulan dalam Penelitian ini adalah sistem 

yang dirancang memberikan dampak yang baik dalam 

pengehematan konsumsi peralatan alat elektronik. 

Kata kunci; Monitoring; Pengontrolan; IoT 

Abstract--In this day and age, all activities carried out by humans 

are inseparable from the intake of electric power which continues 

to make it dependent and shift other sources of energy needs in 

helping humans carry out their activities. However, the use of 

unburned electricity can result in wastage of electricity. One of the 

Regional Apparatus Organizations that has a large electricity 

consumption, namely the General Bureau of the Regional 

Secretariat of West Sulawesi Province, can be seen from the 

number of electricity bills paid each month. This study aims to 

monitor and control electricity consumption to minimize excessive 

use of electrical energy by utilizing microcontrollers and sensors. 

The research was carried out by testing stages in three work 

rooms, namely the personnel room, the mail room and the Urdal 

room. Electronic equipment that is monitored and controlled such 

as lights that are connected to an electric current (socket) on the 

designed device. The result is a pear motion sensor with a range 

of 110 degrees and a maximum range of 7 meters requiring a 

minimum of 2 sensors for each room and saving the energy 

consumption of electrical equipment in three rooms by 49%. 

saving consumption of electronic equipment. 

Keywords; Monitoring; Controlling; IoT 

I. PENDAHULUAN 

Dikehidupan yang serba teknlogi saat ini menjadikan 

gaya hidup masyarakat mengalami pergeseran peradaban 

yang awalnya menggunakan alat sederhana kini 

menggunakan alat yang begitu canggih yang bisa didapatkan 

dengan mudah disebabkan banyaknya perusahaan teknologi 

berlomba-lomba untuk menyediakan pelayanan kebutuhan 

hidup manusia yeng semakin memudahkan. Situasi tersebut 

tidak berhenti sampai disitu namu juga merambah keberbagai 

sektor penting lainnya seperti pemerintahan dan Pendidikan 

yang turut andil dalam peran penggunaan teknologi yang 

begitu canggih, teknologi tesebut salah satunya IoT [1].  

Perkembangan teknologi yang terus maju tidak lepas dari 

penggunan energi dan pemerinta dunia kini mendorong 

seperti eropa dan amerika untuk mengurangi komsumsi 

energi yang tidak memberikan dampak yang signifikan dan 

menggunakannya sesuai kebutuhan [2]. 

Listrik merupakan kebutuhan utama yang wajib 

terpenuhi didalam keseharian kita baik untuk kebutuhan 

rumah tangga, industri maupun organisasi tentunya hal 

tersebut mendorong komsumsi listrik yang sangat besar [3]. 

Indonesia memiliki komsumsi penggunaan listrik 

sebesar 1.109 (kWh) per kapita hamper mencapai target 

1.203 (kWh) yang ditargetkan pada tahun 2021 pada kuartal 

III data ini diambil dari Kementerian Energi dan Sumber 

Daya Mineral (ESDM). Data dari komsumsi energi yang ada 

di Indonesia bis kita lihat di gambar 1.  
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Gambar 1. Konsumsi Listrik Indonesia (2015-2021) 

Berdasarkan hal tersebut kita dituntut berhemat dalam 

menggunakan listrik selain itu penggunaan listrik yang 

berlebihan mengakibatkan pengeluaran yang sesar baik 

pengeluaran dalam rumah tangga, industri maupun organisasi 

selama menggunakan listrik yang banyak dan tidak dikontrol 

dengan baik maka hal tersebut akan mengakibatkan 

pengeluaran yang besar pula. Di zaman dimana saat ini 

penggunaan kabel semakin sedikit untuk bertukar data yang 

diakibatka oleh banyaknya teknologi tanpa kabel begitu pesat 

perkembangannya salah satunya Internet of Things (IoT [4]. 

Salah satu Organisasi Perangkat Daerah yang memiliki 

kosumsi listrik yang besar yakni Biro Umum Sekretariat 

Daerah Provinsi Sulawesi Barat dapat dilihat dari jumlah 

tagihan listrik yang di bayar setiap bulannya. 

Hal ini juga disebabkan banyaknya staf yang lupa 

mematikan komsumsi listrik pada saat pulang kantor atau 

pulang saat lembur kerja ditambah dengan banyaknya titik 

yang menjadi tanggung jawab Biro Umum Sekretariat 

Daerah Provinsi Sulawesi Barat dalam penggunaan energi 

listrik. Hal ini membutuhkan proses pemantau yang realtime. 

dengan keadaan tersebut maka dibutuhkan teknologi yang 

dapat bekekerja secara otomatis serta dapat dimonitoring 

secara realtime dengan menggunakan integrasi  

mikrokontroller dan internet [5]. Internet of things berperan 

untuk mengintegrasi antara teknologi operasi dengan 

teknologi informasi atau sebagai penghubung antara fisik dan 

digital [6]. Internet of things adalah konsep dimana suatu 

device dapat memiliki kemampuan untuk mengirim data 

melalui jaringan internet tanpa adanya interaksi manusia ke 

manusia atau antara manusia ke komputer [7]. 

Berdasarkan hal tersebut dibutuhkan sebuah sistem 

cerdas yang dapat memonitoring dan mengontrol komsumsi 

listrik yang dapat bekerja dalam meminimalisir penggunaan 

energi listrik dengan memanfaatkan teknologi 

mikrokontroller dan sensor.  

Hal tersebut yang membuat penulis tertarik untuk 

meneliti dan mengatasi masalah tersebut dalam efisiensi 

hemat daya.  Berdasarkan pembahasan di atas maka peneliti 

berinisiatif mengangkat judul “Rancang Bangun 

Pengontrolan Alat Elektronik Berbasis Internet Of Things 

(Iot)” Penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi 

tentang seberapa besar pemakaian listrik yang digunakan. 
 

II. METODE  

Seperti yang kita ketahui bersama bahwa Internet of 

Things (IoT) merupakan teknologi yang begitu booming saat 

ini serta beberapa tahun terakhir sangat digemari dikarenakan 

kemudahan dan manfaat yang diberikan sangat besar Internet 

of Things biasa juga disebut atau disingkat dengan nama IoT. 

IOT menandakan sebuah revolusi teknologi yang mewakili 

masa depan komputasi dan komunikasi perkembangannya 

bergantung pada inovasi teknis yang dinamis di sejumlah 

bidang penting. Konektivitas antara objek pintar IOT dicapai 

di bawah standar komunikasi tingkat lanjut [8]. 

IoT adalah lapisan aplikasi, yang terdiri dari aplikasi 

dan layanan yang menggunakan sejumlah besar informasi 

yang dibuat oleh IoT. Lapisan aplikasi dapat dikombinasikan 

dengan keahlian industri untuk mencapai serangkaian luas 

solusi aplikasi cerdas. [9]. 

Internet of Things (IoT) memainkan peran yang sangat 

diperlukan dalam pengelolaan listrik rumah tangga saat ini. 

Namun demikian, pengembangan praktis dari teknik 

pemantauan, perlindungan, dan control kondisi cerdas yang 

hemat biaya untuk sistem distribusi rumah tangga masih 

merupakan tugas yang menantang [10]. Untuk dapat 

mengimplementasikan Internet of Things (IoT) maka 

memerlukan sebuah koneksi internet melalui Wifi [11], 

proses tersebut akan diterima modul ESP8266 yang juga 

merupakan bagian dari alat mikrokontroller [12] kita juga 

dapat menggunakan nodemcu dimana mikrokontroller ini 

telah dilengkapi modeul esp8266 [13]. Ada dua pendekatan 

dalam upaya efisiensi energi, yaitu efisiensi energi pasif dan 

aktif. Kegiatan efisiensi energi pasif dapat dilakukan dengan 

cara memasang dan menggunakan peralatan hemat energi 

serta upaya perbaikan faktor daya [14]. Teknologi IoT juga 

merupakan transformasi digital yang sangat bermanfaat dan 

sangat dibutukan baik dalam sektor industri, sektor bisnis, 

sektor pendidikan maupun sektor pemerintah. Salah satu 

aspek penting dalam menciptakan lingkungan kerja atau 

tempat tinggal yang nyaman dan aman adalah ketika semua 

peralatan elektronik pendukung dapat dikendalikan sesuai 

keinginan dan kebutuhan pengguna [15]. Teknologi 

komunikasi komputer dan nirkabel digunakan untuk 

mengintegrasikan sejumlah perangkat sensor, aktuator, dan 

perangkat komputasi yang pada gilirannya memiliki potensi 

besar untuk berkontribusi pada efisiensi energi, Efisiensi 

energi menjadi semakin penting di industri dan di sektor 

kantor maupun perumahan [16]. Menciptakan teknologi baru 

di era modern memberikan dampak positif bagi bisnis dan 

industri. Internet of Things (IoT) sebagai teknologi 

komunikasi baru sangat berguna dalam mewujudkan smart 

system seperti: smart home, smart office, smart parking dan 

smart city [17]. 

Implementasi penggunaan Internet of things (IoT) kini 

merambah keberbagai sektor dalam kehidupan dan terus 

dikembangkan baik dalam setiap akifitas maupun untuk 

kebutuhan penelitian, salah satu keunggulan Internet of 

things (IoT)  yakni pengontrolan jarak jauh yang bisa 

dilakukan hanya melalui genggaman tangan yang 

memanfaatkan internet dan smartphone [18]. Teknolog 

Internet of Things (IOT) ialah bentuk nyata kemajuan 

peradaban dalam sistem pertukaran data yang kini hanya 

memerlukan koneksi internet saja untuk dapat melakukan 

pertukaran data dengan cepat. Bidang IoT dapat bermanfaat 
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bagi seluruh wilayah administrasi, segmen terbuka, jaringan 

inventarisasi industri, pengembangan, perakitan, agribisnis 

dan kondisi, administrasi energi dan ketahanan nasional, 

kawasan perkotaan yang tajam dan perhubungan dan struktur 

cerdas [19].  

A. Lokasi Penelitian 

Lokasi dalam tempat penelitian ini adalah kantor 
sementara Biro Umum Sekretariat Daerah Provinsi Sulawesi 
Barat pada Subbagian Umum dan Kepegawaian 
beralamatkan di Jln. H. Pattana Endeng, Kecamatan Rangas, 
Kabupaten Mamuju, Provinsi Sulawesi Barat.  

Biro Umum Sekretariat Daerah Provinsi Sulawesi 
memiliki 14 Ruangan Kerja yakni ruangan kepegawaian, 
persuratan, urusan dalam, protokol, keuangan dan beberapa 
ruangan lainya. Dengan banyaknya jumlah ruangan pada 
Biro Umum maka peneliti menggunakan 3 ruangan untuk 
dijadikan sampel untuk tujuan efisiensi waktu dan keuangan 
peneliti selain itu juga 3 ruangan tersebut memiliki potensi 
pemborosan penggunaan energi listrik. 

B. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian yakni 

menggunakan penelitian kualitatif dan metode eksplorasi 

untuk mengamati implementasi dan konsep yang diterapkan 

secara langsung pada penelitian. metode ini bersifat 

experiment yakni malihat fakta-fakta yang terjadi dilapangan 

[20]. Penelitian ini dilaksanakan di 3 ruangan yang berada 

pada Kantor Biro Umum Sulawesi Barat. 
C. Diagram Blok  

 
Gambar 2. Diagram Blok 

Dari gambar 2, dapat kita ketahui bahwa terdapat 

aktivitas yang dilakukan oleh sistem yang di yakni dimulai 

dari proses input yang di dalam ada proses pembacaan sensor 

yakni sensor gerak dan sensor arus selanjutnya diproses oleh 

nodemcu esp8266 kemudian dimasukan kedalam Bylink 

sebagai output dan terakhir displaynya dapat dilihat di 

smartphone, laptop maupun Komputer. 

  

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Dalam penelitian ini diharapkan memberikan hasil yang 

diinginkan yakni untuk mengukur seberapa besar pengaruh 

efisiensi komsumsi listrik yang berada di ruangan kerja saat 

Menggunakan sistem dan saat tidak menggunakan sistem. 

Untuk mendapatkan hasil pembacaan alat maka diperlukan 

monitoring pada sistem yang dibuat [21]. 

 Masing-masing ruangan tersebut terdiri dari 3 alat yang 

setiap alat didalamnya terdapat beberapa komponen seperti 

nodemcu, relay, sensor arus pzem004T, sensor pir, kontaktor 

dan terminal listrik. Tiga Mikrokontroller tersebut yang 

masing-masing berada diruangan kepegawaian, persuratan 

dan urdal terhubung ke satu wifi yang kemudian dapat 

monitoring dan di kontrol dengan memanfaatkan plafon IoT 

Bylink yang berada di smartphone android. Rancangan 

sistem yang akan di usulkan oleh peneliti dapat dilihat pada 

gambar 3. 

 
Gambar 3. Rancangan Sistem Ruangan yang dikontrol 

Dalam penelitian tersebut digunakan beberapa 

komponen alat untuk digunakan di 3 (tiga) ruangan 

komponen alat dapat dilihat pada tabel 1 

Tabel 1 Komponen alat yang diguakan 

Alat R. Kepegawaian 
R. 

Persuratan 

R. 

Urdal 
TOTAL 

NodeMCU 1 Buah 1 Buah 1 Buah 3 

Sensor Arus 

PZEM-004T 

1 Buah 1 Buah 1 Buah 3 

Relay 1 Buah 1 Buah 1 Buah 3 

Kontaktor 1 Buah 1 Buah 1 Buah 3 

PIR Sensor 1 Buah 1 Buah 1 Buah 3 

Terminal 1 Buah 1 Buah 1 Buah 3 

Jumlah Total Alat 18 

Berikut tampilan 3 (tiga) alat mikrokontroller yang 

rancang oleh dalam penelitian ini yang masing-masing 

dipasang pada ruangan kerja kepegawaian, ruangan 

persuratan dan ruangan urdal yang diperlihatkan pada gambar 

4, 5 dan 6. 

 

 
Gambar 4. Rancangan Alat untuk Ruangan Kepegawaian 
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Gambar 5. Rancangan Alat untuk Ruangan Persuratan 

 

 
Gambar 6. Rancangan Alat Mikrontroller untuk Ruangan Urdal 

Hasil perancangan aplikasi dalam penelitian ini dibuat 

menggunakan Plafon IoT Bylink dengan tujuan untuk 

memonitoring dan mengontrol peralatan elektronik pada tiga 

ruangan pada kantor biro umum yakni ruangan kerja 

kepegawaian, ruangan kerja persuratan dan ruangan kerja 

urdal. Dalam pembuatan aplikasi ini dibuat tiga tap kontrol 

menu untuk dapat memonitoring dan mengontrol dalam satu 

aplikasi yang tampilannya. 

 

  
Gambar 7. Kontrol Ruangan Kepegawaian 

Gambar 7 menujukan hasil pengukur daya, energi, 

tegangan, dan arus kemuadian hasil pembacaan sensor pir 

serta tombol pengontrolan yang berasarl dari alat yang berada 

pada ruangan kepegawaian dan kemudian ditampilkan pada 

layar smartphone mengunakan Plafon IoT Bylink.  

 

  
Gambar 8. Kontrol Ruangan Persuratan 

Gambar 8, menujukan hasil pengukur daya, energi, 

tegangan, dan arus kemuadian hasil pembacaan sensor pir 

serta tombol pengontrolan yang berasarl dari alat yang berada 

pada ruangan persuratan dan kemudian ditampilkan pada 

layar smartphone mengunakan Plafon IoT Bylink.  

 

  
Gambar 9. Kontrol Ruangan Urdal 

Gambar 9, menujukan hasil pengukur daya, energi, 

tegangan, dan arus kemuadian hasil pembacaan sensor pir 

serta tombol pengontrolan yang berasarl dari alat yang berada 

pada ruangan urdal dan kemudian ditampilkan pada layar 

smartphone mengunakan Plafon IoT Bylink.  

Untuk menampilkan hasil komsumsi listrik di laptop 

maupun pc maka dibutuhkan platform Internet of Things 

yakni Thingspeak. Penggunaan teknologi Thingspeak 

memungkinkan pengguna platfrom ini untuk melihat data-

data dari hasil pembacaan sensor ataupun alat yang 

digunakan melalui koneksi jariangan internet. 

Berikut data hasil pembacaan sensor PZEM-004T yang 

dilaksakana dalam penelitian ini yang bertujuan untuk 

menampilkan hasil pembacaan energi, daya, arus maupun 

tegangan listrik yang ditampilakan melalui platform Internet 

of Things berbasis websrite yakni Thingspeak. dalam 

penelitian ini pada 3 ruangan yakni ruangan kepegawaian, 
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ruangan persuratan dan ruangan urdal yang akan di ukur 

tegangan, arus, daya, faktor daya dan energi : 

 

 
Gambar 10. Grafik Komsumsi Listrik Ruangan Kepegawaian 

 

Gambar 10, menujukan hasil pengukur daya, energi, 

tegangan, dan arus dari sensor PZEM-004T yang ditampilkan 

pada melaui platform Internet of Things berbasis websrite 

yakni Thingspeak pada ruangan kepegawaiann. 

  

 

 
Gambar 11. Grafik Komsumsi Listrik Ruangan Persuratan 

 

Gambar 11, menujukan hasil pengukur daya, energi, 

tegangan, dan arus dari sensor PZEM-004T yang ditampilkan 

pada melaui platform Internet of Things berbasis websrite 

yakni Thingspeak pada ruangan persuratan. 

 

 
Gambar 12. Grafik Komsumsi Listrik Ruangan Urdal 

 

Gambar 12, menujukan hasil pengukur daya, energi, 

tegangan, dan arus dari sensor PZEM-004T yang ditampilkan 

pada melaui platform Internet of Things berbasis websrite 

yakni Thingspeak pada ruangan Urdal. 

Pengujian dilakukan selama 4 (Hari) Hari dengan 

masing-masing 2 hari jam kantor dan 2 hari diluar jam kantor 

selama 24 jam. dalam studi kasus ini peneliti melakukan 

pengujian dengan komponen listrik yang sama yang 

menggunakan dengan menggunakan alat rakitan dan tanpa 

menggunakan alat rakitan. 

Hasil pengujian tanpa sistem dapat dilihat pada gambar 

13. 

 
Gambar 13. Data Komsumsi Listrik Tanpa Sistem 

 

Hasil pengujian yang ditemukan untuk tiga ruangan 

untuk ruangan kepegawaian dan ruangan urdal memiliki 

tingkat komsumsi listrik yang sama namun berbeda dengan 

ruangan persuratan memiliki tingkat komsumsi listrik lebih 

besar disebabkan jumlah komponen elektronik lebih banyak. 

Hasil Pengujian menggunakan Sistem yang dirancang 

oleh peneliti diperlihatkan pada gambar 14. 
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Gambar 14. Data Komsumsi Listrik Menggunakan Alat yang dibuat 

 

Hasil pengujian yang ditemukan untuk tiga ruangan 

untuk ruangan kepegawaian dan ruangan urdal memiliki 

tingkat komsumsi listrik yang sama namun berbeda dengan 

ruangan persuratan memiliki tingkat komsumsi listrik lebih 

besar disebabkan jumlah komponen ektronik lebih banyak 

namun ketiga ruangan tersebut yakni ruangan kepegawaian, 

ruangan persuratan dan ruangan urdal memiliki tingkat 

komsumsi listrik yang lebih sedikit hal ini disebabkan telah 

menggunakan sistem yang secara otomatis mematikan 

komsumsi listrik  ketika sudah tidak ada pegawai yang berada 

diruangan. 

Perbandingan hasil pengujian tanpa menggunakan 

sistem dan menggunakan sistem seperti pada gambar 15. 

 
Gambar 15. Data Hasil Perbandingan Komsumsi Listrik 

 

Hasil penelitian didapatkan yang dilakukan dengan 2 

pengujian yakni tanpa sistem dan menggunakan sistem 

selama 4 hari yang masing-masing 2 hari selama jam kantor 

dan 2 hari diluar jam kantor selama 24 jam. Diketahui data 

komsumsi listrik pengujian tanpa sistem dan data komsumsi 

listrik pengujian menggunakan sistem hasil yang didapatkan 

dalam studi kasus ini pengehematan listrik sebesar 40% pada 

lampu yang berdada ditiga ruangan tersebut. 
 

V. KESIMPULAN 

Hasil akhir dalam penelitian ini diketahui bahwa 
penggunaan alat dalam implementasi yang dilakukan pada 
Sistem Pengontrolan Alat Elektronik Berbasis IoT dengan 
menggunakan smartphone telah berhasil dibuat dan 

dikendalikan melalui internet melalui aplikasi Blynk hasil 
datanya juga dapat dilihat di thingspeak yang merupakan 
platform Internet of Things, Pengujian dilaksanakan selama 
4 hari masing-masing 2 hari untuk jam kantor dan 2 hari 
diluar jam kantor dengan metode tanpa sistem dan 
menggunakan sistem didapatkan penghematan konsumsi 
energi peralatan listrik seperti lampu di ruangan sebesar 40%, 
Deteksi/coverage sensor PIR bekerja dengan baik, 5 menit 
jita tidak ada aktivitas yang diterima oleh pir sensor maka 
lampu akan padam kemudian jangkauan sensor PIR 
maksimal 7 meter serta luas jangkauan sebesar 110o dan 
dibutuhkan minimal 2 sensor PIR untuk masing-masing 
ruangan. 
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